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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi pembelajaran guru seni musik terhadap siswa
yang teridentifikasi buta nada. Metode yang tepat untuk menyingkap seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan meliputi:
observasi, wawancara, dokumentasi dan study pustaka. Ada 10 strategi yang dipakai saat pembelajaran seni musik dengan
metode solfegio untuk siswa yang teridentifikasi buta nada yaitu: 1. Evaluasi kemampuan siswa buta nada 2. Fokus pada
Solfegio 3. Latihan mendengarkan nada 4. Latihan vokal 5. Penggunaan alat musik 6. Latihan berulang 7. Variasi
pembelajaran 8. Pendekatan individual 9. Dukungan keluarga 10. Berikan umpan balik yang konstruktif. Dengan Strategi
tersebut, metode solfeggio dapat membantu siswa yang teridentifikasi buta nada dalam belajar musik bagi SMPN 1
Cibalong.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Solfegio, Buta Nada

Abstract

This research aims to describe the learning strategies employed by music teachers for students identified with tone
deafness. The appropriate method to uncover all necessary data in this study is a qualitative descriptive approach, utilizing
data collection methods such as observation, interviews, documentation, and literature review. Ten strategies were utilized
during music learning sessions using the solfeggio method for students with tone deafness: 1. Assessment of students' tone
deafness ability, 2. Focus on Solfeggio, 3. Ear training exercises, 4. Vocal exercises, 5. Utilization of musical instruments,
6. Repetitive practice, 7. Variation in learning techniques, 8. Individualized approach, 9. Family support, and 10.
Providing constructive feedback. Through these strategies, the solfeggio method proved to be effective in assisting tone
deaf students in their music education at SMPN 1 Cibalong.
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PENDAHULUAN

Dalam keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia nomor
56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, mata pelajaran seni
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budaya, dimana salah satu poin dalam kepmendikbudristek tersebut berbunyi: “Satuan pendidikan menyediakan
minimal 1 (satu) jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, dan/atau Seni Tari). Peserta didik memilih 1
(satu) jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, atau Seni Tari)”.

Berdasarkan putusan tersebut, maka sekolah diwajibkan untuk menyediakan minimal satu jenis seni yang
akan dipelajari, dan peserta didik dapat memilih satu jenis bidang seni yang tersedia di sekolah tersebut. Namun
jika hanya salah satu atau dua seni yang terdapat disuatu sekolah, hal ini mungkin mendatangkan masalah.
Karena, minat dan bakat setiap peserta didik pasti sangat beragam.

Ada beberapa kemungkinan diantaranya: Kemungkinan masalah pertama adalah, terdapat peserta didik
yang kurang memiliki minat dalam kedua bidang seni ini. Kemungkinan masalah yang ke dua adalah jika peserta
didik memiliki minat pada seni musik atau pun seni tari, namun peserta didik tersebut teridentifikasi buta nada
atau buta ritme, hal ini juga merupakan masalah yang menjadi tantangan bagi para pengajar.

Tidak sedikit orang yang memiliki indra pendengar tidak dapat memetakan pola yang sudah ada di dalam
teori musik konvensional. Ini merupakan fenomena yang langka, karena dalam Music Perception: An
Interdisciplinary Journal disebutkan bahwa kemungkinan 4% dari populasi dunia merupakan bawaan genetik.
buta nada

Kebutaan nada, atau yang dikenal sebagai congenital amusia, adalah jenis ketidakmampuan seseorang
untuk bernyanyi dengan nada yang benar, juga pada seseorang yang memiliki ketidakmampuan dalam
membedakan nada-nada (Ayotte et al., 2013). Hal ini berimplikasi pada kemampuan dasar musikal yang tidak
dapat mengenali nada-nada, maka tidak berlebihan jika mengkategorikan mereka sebagai disabilitas musikal.

Dalam mengajar materi pembelajaran, perlakuan khusus tentu harus dilakukan oleh tenaga pendidik kepada
mereka yang teridentifikasi buta nada supaya mereka dapat berkembang dan nilai mereka tidak jauh tertinggal
dari teman-temannya yang lain. Salah satu metode yang telah lama digunakan dalam pembelajaran musik
adalah metode solfegio. Metode solfegio dalam(Lumbantoruan & Hidayat, 2023) merupakan salah satu metode
pembelajaran seni musik yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mengidentifikasi nada secara
lebih sistematis dan terstruktur.

Namun pada akhirnya, penentu keberhasilan siswa untuk mengasah musikalitasnya adalah dirinya sendiri.
Namun tidak menutup kemungkinan strategi pengajaran guru dalam memperlakukan siswa yang teridentifikasi
buta nada, dapat mendorong dan membangkitkan minat atau bahkan bakat siswa dalam bermusik. Untuk itu
tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru seni musik di
SMPN 1 Cibalong dan bagaimana strategi pembelajaran yang diaplikasikan oleh guru seni musik di SMPN 1
Cibalong terhadap siswa yang teridentifikasi buta nada dengan menggunakan metode solfeggio.

METODE

Paradigma kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena tujuan penelitian adalah untuk memberikan
deskripsi tentang komponen, proses dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru seni musik SMPN 1
Cibalong terhadap siswa yang mengalami kebutaan nada. Menurut Lexy & Moleong (Lexi & Moleong, 2018)
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan
dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII A di SMPN 1 Cibalong yang berisi 32 orang
siswa. Dari sampel tersebut, terdapat 2 orang siswa yang teridentifikasi mengalami buta nada. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 16 Mei 2023, di SMPN 1 Cibalong, JI. Raya Karangnunggal No.16, Singajaya, Kec.
Cibalong, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat 46185.

Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan
yang berkaitan dengan penelitian. Oleh karena itu, pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
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memperoleh bahan, keterangan, dan informasi yang benar serta dapat dipercaya sebagai data. Untuk mencapai
tujuan tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi literatur, dan
dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang menggunakan pengetahuan mengenai
proses pembelajaran dan pembelajaran seni musik yang diperoleh dari pengalaman terjun langsung di lapangan
selama program KKN-PPL dan perkuliahan. Pengalaman ini memungkinkan peneliti memahami cara seorang
tenaga pendidik dalam mengajar dan mengatur kelas dalam proses belajar mengajar. Selain pengalaman di
lapangan, peneliti juga memiliki pengetahuan teori musik yang didapat selama berkuliah. Pengetahuan ini
memperkuat peran peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Untuk memperoleh data yang dapat dipercaya dan obyektif, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati langsung kegiatan pembelajaran seni musik oleh guru di kelas. Sebagai pengamat, peneliti berperan
dalam perencanaan, pengumpulan, analisis, dan interpretasi data, serta menyajikan hasil penelitian. Selain itu,
peneliti juga menggunakan instrumen pendukung seperti perekam suara, kamera, dan alat tulis untuk mencatat
kejadian yang diamati selama penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa terdapat komponen
pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, dan strategi yang digunakan oleh guru SMPN 1 Cibalong, yaitu
sebagai berikut:

1. Komponen Pembelajaran

Menurut Omar Hamalik dalam skripsi (Tamala, 2016) ada tujuh komponen dalam pembelajaran di mana
satu dengan yang lain saling terintegrasi, yaitu: tujuan pembelajaran, peserta didik atau siswa, tenaga pendidikan
atau guru, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pengajaran, evaluasi pengajaran

2. Proses Pembelajaran

a. Perencanaan

Hal-hal yang dilakukan diantaranya penentuan alokasi waktu, persiapan materi, serta penyediaan buku
pembelajaran untuk mata pelajaran Seni Budaya kelas VII A di SMPN 1 Cibalong. "Perencanaan” merujuk
pada tahap awal dalam proses pembelajaran di mana seorang pengajar atau instruktur merencanakan
pengajaran mereka dengan cermat sebelum mengajarkan materi kepada para siswa. Perencanaan ini
melibatkan serangkaian langkah dan strategi untuk memastikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi siswa.

b. Impelementasi

Guru menggunakan berbagai metode dalam menyajikan materi, termasuk metode ceramah, metode
tanya jawab, metode demonstrasi, metode latihan, dan metode pemberian tugas. Ketika diadakan pertemuan
tatap muka dan jam pelajaran untuk menyampaikan teori, metode yang digunakan hanya terbatas pada
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Namun, ketika pertemuan tatap muka dan jam pelajaran digunakan
untuk memberikan sesi praktik, guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, latihan, dan
pemberian tugas. Sebelum memainkan lagu, siswa diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dengan
mendengarkan musik dan bermain-main dengan alat musik yang disediakan. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat mengenal, memahami, dan mengingat nada, bentuk, serta posisi dari alat musik tersebut.

c. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian berdasarkan pelaksanaan pembelajaran teori setelah
setiap kompetensi dasar selesai diajarkan. Hal ini dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan kepada
siswa untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Contoh dari evaluasi
ini adalah ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), dan ujian akhir semester (UAS).
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Dalam praktik bernyanyi, peran guru adalah memberikan arahan dan contoh yang benar ketika ada
kesalahan dalam menyanyikan lagu tersebut

3. Strategi Pembelajaran Guru SMPN 1 Cibalong

a. Evaluasi kemampuan siswa buta nada

Strategi ini dilakukan dengan evaluasi awal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan buta nada
siswa. Hal ini membantu guru dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing siswa
b. Fokus pada Solfegio

Guru seni musik memusatkan perhatian pada metode solfegio sebagai dasar pembelajaran. Metode ini
melibatkan latihan mendengarkan, menyanyi, dan memahami notasi musik melalui solfegio
c. Latihan mendengarkan nada

Siswa diberikan latihan khusus untuk melatih pendengaran mereka dalam membedakan antara nada
yang berbeda. Guru menggunakan berbagai contoh nada dan melodi untuk melatih kemampuan
pendengaran peserta didik
d. Latihan vokal

Siswa didorong untuk berlatih menyanyi dengan menggunakan solfegio. Guru memberikan panduan
vokal dan memperkenalkan variasi melodi yang berbeda untuk meningkatkan kemampuan vokal siswa.

Gambar 1. Notasi Latihan VVokal

e. Penggunaan alat musik

Guru mengajak siswa untuk mempelajari dan memainkan alat instrumen seperti piano, gitar, atau
seruling dengan menggunakan solfegio. Hal ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
memainkan alat musik dan memahami hubungan antara notasi musik dan alat musik tersebut
f. Latihan berulang

Guru memberikan latihan yang berulang kepada siswa untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap
solfegio. Latihan berulang membantu siswa dalam mengenali dan mengingat notasi-notasi musik dengan
lebih baik
g. Variasi pembelajaran

Selain latihan vokal dan pemainan alat musik, guru juga melibatkan siswa dalam aktivitas lain seperti
bermain permainan musik, menonton pertunjukan musik, atau belajar mengapresiasi musik. Hal ini
memberikan variasi dalam pembelajaran dan membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
h. Pendekatan individual

Guru memberikan perhatian individual kepada setiap siswa dengan memahami kecepatan belajar dan
kebutuhan masing-masing siswa. Dengan pendekatan individual, guru dapat memberikan bimbingan dan
dukungan yang sesuai untuk memastikan kemajuan siswa.
i. Dukungan keluarga

Guru melibatkan keluarga siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan informasi dan saran
mengenai cara mendukung pembelajaran musik di rumah. Kolaborasi antara guru dan keluarga dapat
memperkuat pembelajaran siswa.
j. Berikan umpan balik yang konstruktif

Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa ketika mereka membuat kemajuan.

Umpan balik positif membantu siswa merasa termotivasi dan percaya diri dalam belajar music.

KESIMPULAN
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Studi ini meneliti proses pembelajaran di SMPN 1 Cibalong dengan fokus pada siswa buta nada. Metode
solfegio terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi buta nada dan mengembangkan kemampuan musik
mereka. Metode ini menggunakan pendekatan sistematis, latihan berulang, elemen visualisasi, dan umpan balik
konstruktif. Siswa yang mengikuti metode solfegio menunjukkan kemajuan dalam belajar musik, meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri mereka.
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